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Makassar - Komandan Lanud Sultan Hasanuddin Marsma TNI Arifaini Nur
Dwiyanto, M.Han., menghadiri pembukaan Latihan Kesiapsiagaan Operasional
Komando Operasi Udara Nasional (Koopsudnas) TA 2025 yang digelar di Kosek
II Makassar, Senin (17/11/2025). Pembukaan latihan dipimpin langsung oleh
Wadankodiklat TNI Marsda TNI Bambang Gunarto, SE. MM, M.Sc.



Panglima TNI Jenderal TNI Agus Subiyanto, SE dalam taklimatnya yang
dibacakan Wadankodiklat TNI menegaskan bahwa latihan ini memiliki fungsi
strategis dalam meningkatkan interoperability dan kemampuan unsur-unsur
Operasi Penegakan Hukum dan Pengamanan Wilayah Udara
(Opsgakkumpamwilud) di seluruh wilayah NKRI, khususnya di wilayah Kosek II.

 

Latihan ini bertujuan menguji kesiapan operasional dan kemampuan satuan
dalam melaksanakan rangkaian prosedur deteksi, identifikasi, shadowing atau
escorting, hingga pelaksanaan force landing terhadap target pelanggaran wilayah
udara. Selain itu, latihan juga diharapkan mampu meningkatkan kompetensi
prajurit serta penyelarasan prosedur antar satuan dalam pelaksanaan
Opsgakkumpamwilud.

 

Terakhir kepada penyelenggara latihan, Panglima TNI menekankan untuk
menjalankan latihan sesuai perencanaan dengan selalu mengutamakan
keamanan untuk mewujudkan zero accident. Sementara itu kepada para pelaku
diarahkan untuk mengikuti latihan dengan sungguh-sungguh, menjaga keamanan
personel dan materiil, serta tidak ragu memberikan masukan demi peningkatan
pelaksanaan latihan di masa mendatang.

 

Latihan yang digelar selama lima hari, mulai tanggal 17 hingga 21 November
2025 mendatang ini mengusung tema “Koopsudnas beserta satuan jajarannya
siap melaksanakan operasi penegakkan hukum dan pengamanan wilayah udara
(Opsgakkumpamwilud) di wilayah Kosek II dalam rangka mendukung tugas



pokok TNI.”.

 

Latihan ini merupakan wujud komitmen TNI dalam memastikan kemampuan
menangkal, menindak, dan memulihkan setiap ancaman terhadap keutuhan
wilayah udara NKRI. (Pen Lanud Sultan Hasanuddin)

 

 


